Jurnal Sarjana Teknik Informatika e-ISSN: 2338-5197
Volume 2 Nomor 1, Februari 2014

PENERAPAN SISTEM MONITORING TERAPI
ARV(ANTIRETROVIRAL) DENGAN METODE CLIENT SERVER
BERBASIS SMARTPHONE PADA RSUP DR. SARDJITO

!Zia Ulhaq (08018038), *“Wahyu Pujiyono (0504116601)

' Program Studi Teknik Informatika
Universitas Ahmad Dahlan
Prof. Dr. Soepomo, S.H., Janturan, Umbulharjo, Yogyakarta 55164
'Email: zia.ulhaq2 14@gmail.com
*Email: yywahyup@tif.uad.ac.id

ABSTRAK

AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) adalah salah satu penyakit
yvang menyita perhatian yang besar dalam dunia medis. AIDS merupakan
suatu penyakit yang berupa sekumpulan gejala dan infeksi atau sindrom
vang ditimbulkan oleh rusaknya sistem kekebalan tubuh manusia akibat
infeksi virus HIV (Human Immunodeficiency Virus). Penangan penyakit
AIDS dalam dunia medis adalah dengan terapi pengobatan ARV. Dalam
menjalankan terapi ARV harus meminum obat harus disiplin ketat dan terus
menerus seumur hidup ODHA(Orang Dengan HIV / AIDS) untuk
menghambat replikasi virus HIV, namun dalam kenyataanya banyak pasien
penyakit AIDS yang tidak mendapatkan hasil yang optimal dalam
menalankan terapi HIV, karena kurangnya tingkat kepatuhan pasien dalam
mengkonsumsi obat dalam menjalani terapi ARV.

Subjek yang menjadi penelitian ini adalah penerapan sistem monitoring
untuk pemantauan pelaksanaan terapi pengobatan ARV. Metode penelitian
vang digunakan dengan studi pustaka dan wawancara dengan petugas
klinik pengobatan HIV/AIDS. Tahap analisis dilakukan untuk menentukan
spesifikasi sistem monitoring agar sesuai dengan kebutuhan. Tahap analisis
meliputi perancangan sistem, perancangan database dan perancangan
antarmuka. Metode yang digunakan pada tahap implementasi adalah client
server, dimana aplikasi server dikembangkan menggunakan PHP dengan
Framework Codeigniter, sedangkan aplikasi client menggunakan bahasa
pemrograman JAVA untuk mengembangankan aplikasi  berbasis

smartphone Android. Sistem yang dihasilkan diuji dengan dua metode yaitu
Black Box Test dan Alfa Test.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem monitoring yang terdiri dari
aplikasi server berbasis web dan aplikasi client berbasis Android yang
dapat membantu proses pemantauan kepatuhan dan pemantauan
pekembangan CD4 pasien HIV/AIDS ARV untuk mensukseskan pelaksanaan
terapi ARV.
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Kata kunci : Client server, monitoring, Android, terapi ARV, kepatuhan,
CDA.

1. PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang menyita perhatian yang besar dalam dunia medis
adalah AIDS(Acquired Immune Deficiency Syndrome). AIDS merupakan suatu
penyakit yang berupa sekumpulan gejala dan infeksi atau sindrom yang ditimbulkan
oleh rusaknya sistem kekebalan tubuh manusia akibat infeksi virus HIV (Human
Immunodeficiency Virus).

Terapi ARV (Antiretroviral) merupakan terapi yang digunakan dalam dunia
medis untuk mengobati para pengidap HIV atau yang biasa dikenal sebagai ODHA
(Orang Dengan HIV AIDS). Tujuan pengobatan ARV adalah untuk mengurangi laju
penularan HIV di masyarakat, menurunkan angka kesakitan dan kematian yang
berhubungan dengan HIV, memperbaiki kualitas hidup orang dengan HIV dan AIDS
(ODHA), memulihkan dan memelihara fungsi kekebalan tubuh serta menekan
replikasi virus secara maksimal dan secara terus menerus.

Supresi virologis yang baik memerlukan tingkat kepatuhan terapi ARV yang
sangat tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai tingkat supresi virus
yang optimal, setidaknya 95% dari semua dosis yang diberikan. Resiko kegagalan
terapi timbul jika pasien sering lupa minum obat. Kerjasama yang baik antara tenaga
kesehatan dengan pasien serta komunikasi dan suasana pengobatan yang konstruktif
akan membantu pasien untuk patuh minum obat.

Pelaksanaan terapi ARV yaitu berupa pelayanan rawat jalan, sehingga petugas
tidak dapat memantau kepatuhan pasien dalam menjalani terapi ARV. petugas
melakukan pemantauan kepatuhan pasien dengan cara melakukan tanya jawab
dengan pasien ketika pasien melakukan kunjungan ke klinik pengobatan HIV/AIDS
karena pada saat pelaksanaan terapi, pasien tidak berada dalam pengawasan petugas
secara langsung. Oleh sebab itu diperlukan suatu layanan berupa aplikasi yang dapat
mencatat waktu konsumsi obat pasien, kemudian data konsumsi obat tersebut dikirim
ke petugas terapi ARV, sehingga petugas dapat melakukan pemantauan kepatuhan
pasien tanpa harus bertemu langsung dengan pasien HIV/AIDS.

Disamping tingkat kepatuhan, komunikasi antara petugas dan pasien juga
sangat berpengaruh dalam menentukan kesuksesan pasien dalam menjalani terapi
ARV. komunikasi antara petugas dapat berupa pesan — pesan motivasi dan juga
pertanyaan seputar terapi ARV yang dijalani pasien. Karena menurut penelitian yang
dilakukan di Kenya bahwa pesan singkat (SMS) yang dikirimkan pada ODHA
menunjukkan kepatuhan dan penekanan viral load (jumlah virus HIV) dan memiliki
kemajuan yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. Hal ini menunjukkan
bahwa, mengirimkan pesan yang mengingatkan dan memotivasi sangat
mempengaruhi keberhasil terapi ARV yang dilakukan oleh pasien.

Perangkat yang digunakan pasien pada sistem monitoring ini berupa
smartphone, karena pasien HIV/AIDS di RSUP Dr. Sardjito sudah ada menggunakan
smartphone, layanan internet sudah meluas di daerah kota Yogyakarta. Disamping
itu yang penggunaan smartphone yang memiliki peningkatan yang semakin pesat
karena harga yang mulai terjangkau. Smartphone memiliki kelebihan dibandingkan
dengan handphone biasa seperti kemampuan untuk berinteraksi atau melakukan
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pertukaran data dengan aplikasi atau sistem lain, mampu melakukan manajemen data
dengan baik misalnya menambahkan mengubah, menghapus data dengan baik.
Smartphone juga dapat memudakan dalam pengamanan seperti validasi atau enkripsi
data. Selain itu smartphone memiliki push message untuk melakukan pengiriman
pesan dengan media internet agar privasi pesan dapat terjaga karena pesan langsung
diterima oleh aplikasi.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dibuat

“Penerapan Sistem Monitoring Terapi ARV (Antiretroviral) dengan metode Client
Server berbasis Smartphone pada RSUP Dr. Sardjito”.

. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang berjudul Rancang Bangun Aplikasi Pemantau Penggunaan
Perangkat Bergerak Anak Berbasis Android [8] menghasilkan aplikasi yang
berfungsi untuk memantu aktivitas dilakukan anak menggunakan yang
menggunakan smartphone android. Pencatatan yang dilakukan berupa berupa
pencatataan panggilan telepon, pesan masuk dan data website yang dikunjungi oleh
pengguna smartphone android yang terpasang aplikasi client. Data pemantauan
tersebut langsung dikirimkan ke aplikasi server. Pada Aplikasi dalam penelitian
tersebut memiliki kekurangan yaitu tidak memiliki media penyimpanan sementara,
sehingga data panggilan telepon, data pesan, dan data situs website yang dikunjungi
tidak tersimpan jika proses pengiriman gagal yang disebabkan koneksi internet tidak
tersedia.

Selain itu penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang berjudul Analisis
dan Perancangan Sistem Monitoring Pasien Berbasis Fuzzy pada Rumah Sakit yang
menghasilkan perancangan sistem untuk mencatat data suhu tubuh, tekanan darah,
denyut nadi dan pernapasan pasien yang diolah dengan konsep fuzzy logic[9]. Pada
penelitian tersebut tidak menekankan pada kepatuhan terhadap penjadwalan waktu
pada proses pemantauan yang dilakukan dan tidak pasien tidak berperan aktif. Selain
itu penelitian monitoring tersebut masih dalam tahap perancangan.

Sedangkan dalam penelitian ini faktor waktu sangat berpengaruh pada proses
pemantauan. Pasien HIV/AIDS sangat berperan aktif dalam proses monitoring
kepatuhan yang dilakukan karena data yang menjadi acuan dalam tahap monitoring
berasal dari data waktu konsumsi obat yang tersimpan pada saat pasien yang
mengkonfirmasi alarm reminder yang aktif ketika sesuai dengan jadwal konsumsi
yang ditentukan, sehingga perlu adanya kerjasama antar pasien dengan petugas
klinik pengobatan HIV/AIDS. Data waktu konsumsi pasien yang digunakan untuk
proses pemantauan yang dilakukan oleh petugas klinik pengobatan HIV/AIDS
disimpan pada media penyimpanan pada perangkat smartphone android pasien,
kemudian dilakukan pengiriman data ke server sesuai dengan jadwal submit data
yang telah ditentukan sebelumnya oleh petugas klinik.

2.1. Terapi ARV

Terapi antiretroviral adalah terapi pengobatan penyakit HIV/AIDS dengan
mengkonsumsi obat antiretroviral. Terapi ARV dilakukan saat jumlah CD4 kurang
dari 350 sel/mm3. Terapi ARV terbagi menjadi lini pertama dan lini kedua.terapi lini
kedua dilakukan pada saat pasien mengalami kegagalan dalam menjalani terapi lini
pertama.
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Kriteria gagal terapi adalah menggunakan 3 kriteria, yaitu kriteria klinis,
imunologis dan virologis. Jumlah virus (VL) yang menetap di atas 5000 copies/ml
mengkonfirmasi gagal terapi. Bila pemeriksaan VL tidak tersedia, untuk menentukan
gagal terapi menggunakan kriteria imunologis untuk memastikan gagal terapi secara
klinis. Kriteria kegagalan terapi ARV menurut WHO[4].

2. 2. Client Server

Client server adalah sebuah arsitektur aplikasi dimana aplikasi melakukan
request dan action melalui layanan dari suatu penyedia layanan[11]. Client
merupakan aplikasi yang berjalan pada komputer client dan melakukan interaksi
berupa request ke server [14].

2.3. Sistem Monitoring

Sistem Monitoring adalah suatu sistem pengawasan suatu proses atau kegiatan
untuk mengetahui dan mengevaluasi berjalannya suatu aktifitas. Proses monitoring
dibatasi oleh relasi antara implementasi aktifitas dan dan hasil suatu proses[10].
konsep monitoring sistem terbagi menjadi tiga mode.

2.3.1 Monitoring Poll

Pada Mode ini satu atau banyak proses pada sistem monitoring membuat

komunikasi secara langsung.

2.3.2 Agen Push

Pada mode ini sistem client atau sistem yang dimonitor hanya melakukan

pengiriman data ke apliksi yang memonitor yang dilakukan secara berkala.

2.3.3 Hybrid Mode

Hybrid mode adalah mode monitoring Poll dan Agen Push. Dimana konfigurasi

sistem yang menentukan pemantauan yang dilakukan.

. METODE PENGUMPULAN DATA

Subjek penelitian yang dibahas pada penelitian ini adalah Membangun Sistem
Monitoring terapi ARV(Antiretroviral) Dengan Metode Client Server berbasis
Smartphone pada RSUP Dr. Sardjito. Penelitian ini difokuskan pada pemantauan
pelaksanaan terapi ARV. Pembanguan sistem ini sebagai solusi untuk meningkatkan
kepatuhan pasien HIV/AIDS dalam menjalani terapi ARV dengan cara melakukan
pemantauan pengkonsumsian obat pasien. penelitian ini  diharapkan mampu
menghindari pasien mengalami kegagalan dalam pelaksanaan terapi ARV.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara wawancara terhadap petugas klinik Edelweis RSUP Dr. Sardjito dan studi
pustaka terhadap buku pedoman pelaksanaan terapi ARV.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Pengguna sistem monitoring terapi ARV (Antiretroviral) ini terdiri dari tiga jenis
yaitu petugas, admin, dan user (pasien). Terapi ARV diawali dengan pencatatan data
pemeriksaan klinis, pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan kondisi pasien, dan
pemeriksaan penyakit lain yang diderita pasien HIV/AIDS. Data hasil pemeriksaaan
digunakan sebagai data pembanding untuk mengetahui perkembangan pasien ketika
menjalani terapi ARV. Selain mencatat data hasil pemeriksaan petugas juga bertugas
untuk melayani pemberian obat, mencatat jumlah CD4 pasien, memantau kepatuhan
pasien, menentukan jadwal konsumsi obat dan jadwal pasien berkunjung untuk
melakukan pemeriksaan berikutnya.
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Pemantauan yang dilakukan pada terapi pengobatan ARV berupa pemantauan
jumlah CD4 dan pemantauan kepatuhan. Pemantaun kepatuhan dalam terapi ARV di
klinik Edelweis RSUP Dr. Sardjito terbagi menjadi dua, yaitu patuh dan tidak patuh.
Parameter untuk nilai patuh apabila pasien mengkonsumsi obat sebelum jadwal
konsumi obat berikutnya. Jika pasien tidak mengkonsumsi obat hingga jadwal
konsumsi selanjutnya maka pasien tersebut dinyatakan tidak patuh. Sedangkan
pemantauan CD4 berupa pemantauan jumlah sel CD4 pasien.

Dari analisis kebutuhan pengguna di atas, dapat dihasilkan spesifikasi sistem
sebagai berikut :

1. Bagian Pasien (user)

Pada bagian ini berupa aplikasi yang ter install pada perangakat gadget berupa

smartphone android yang digunakan pasien. aplikasi ini berupa aplikasi yang

terhubung ke aplikasi server yang digunakan petugas. berikut adalah fitur yang
ada untuk user

a. Memberikan informasi jadwal konsultasi, jadwal pengiriman data rekap
waktu konsumsi obat ke aplikasi server, dan jadwal konsumi obat, serta
memberikan informasi obat yang dikonsumsi.

b. Reminder yang berfungsi untuk mengingatkan pasien dalam mengkonsumsi
obat sesuai jadwal konsumsi yang telah ditentukan petugas.

c. Memberikan informasi rekap data konsumsi obat untuk melihat tingkat
kepatuhan pasien.

d. Memberikan layanan komunikasi dalam bentuk pesan teks yang
memudahkan pasien berkomunikasi dengan kepada petugas.

2. Bagian Petugas
Pada bagian petugas berupa aplikasi web yang berfungsi untuk membantu
memudahkan petugas untuk mengelola data terapi ARV. Memasukkan data
klinis berupa data pemeriksaan klinis, pemeriksaan laboratorium, data stadium
klinis.

a. Memasukkan jumlah CD4, data hasil pemeriksaan klinis, data hasil
pemeriksaan laboratorium, penentuan stadium klinis, menentuan obat untuk
pasien, penentuan jadwal konsumsi, penentuan jadwal konsultasi, penentuan
penyakit Infeksi Oportunisitik (I0) / Koinfeksi.

b. Melayani pemberian obat pasien, menentukan jadwal konsultasi berikutnya,
menentukan jadwal konsumsi obat pasien

c. Melakukan pemantauan kepatuhan pasien, memantau perkembangan CD4
pasien, menentukan kegagal terapi

d. Mengirim pesan — pesan motifasi, pengingat, pemberitahuan dan kepada
pasien

3. Admin
Bagian admin memiliki fungsi yang sama dengan petugas, perbedaannya
hanya pada menu pengelolaan data petugas.

4.2 Perancangan

Sistem ini terdiri dari dua pengguna yaitu admin / petugas dan pasien. pada
sistem monitoring terapi ARV ini petugas dapat memasukkan data obat yang
diberikan pada pasien, memasukkan data hasil pemeriksaan, memasukkan data CD4
pasien, menentukan jadwal konsultasi pasien selanjutnya, menentukan jadwal submit
(pengiriman data waktu konsumsi), menentukan jadwal konsumsi obat, melakukan
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pemantauan kepatuhan pasien, dan pemantauan CD4 pasien. Selain itu petugas juga
dapat mengirimkan pesan untuk mengingatkan pasien, memberikan informasi atau
menjawab pertanyaan pasien, Sedangkan pasien HIV/AIDS dapat melakukan proses
update data jadwal konsumsi, jadwal submit, jadwal konsultasi dan data obat yang
telah ditentukan petugas klinik pengobatan HIV/AIDS. Selain itu pasien dapat
melakukan proses mengirim data waktu konsumsi obat dan data sisa obat sesuai

dengan jadwal submit atau pengirimian data. Rancangan sistem ini ditunjukkan oleh
gambar 1 berikut :

Server
4 . Set jadwal submit. k . "

a. Resgister b. Memasukkan data hasil pemeriksaan
b. UpdateData: ;—_ .pe,.girimkan chm'n

- jadwal konsumsi s . Y PR peri Motivasi}

- jadwal submit 7

- jadwal konsultasi

-data obat

Submit Data:
- rekap wakiu konsumsi
- Sisa obat

&

Pasien HIV/AIDS

Admin/ Petugas

Gambar 1. Rancangan Sistem
4.2.2 Class Diagram

Diagram Kelas (Class diagram) digunakan untuk menampilkan
kelas-kelas atau paket-paket di dalam sistem dan relasi antar mereka
yang ditunjukkan oleh gambar 2 berikut:

petugas obat
~ kode petugas : String ~kode obat: sting
[T - nama petugas : String - nama obat : sting
~no reg nasional : sining - level Enum - jumlah int
- no rekam medis : sing - telepon String - satuan string
- nama string - alamat String - jenisobat _: sting
telepon sting - tempat ahir  : Sting + insert () :void
[ AT - jeniskelamin  : sting - tanggal lahir : Date M
- tanggal lahir  :date - status, Enum + delete () : void
- alamat string - usemame  :Sting
+ get_all_cd4_bypasien_limit () : check cd4 + getipasenORNE - password : Stiing .
+ get_lasi_cd4_bypasien () check cdd + asnc_getid() : Pasen i) int 0.1 ~
+ get_cdd_bypasien () check_cd4 + get_all () S{Faman + updatalOReI o
+ get_cd4_bylonsultas () intcheck cd4 + delsisl O
pengambilan obat
o1 0 0.1 ~ |- jumiah_obat : int
Pemantauan_kepatuhan 0.1 + insert_obat_pasien () + void
+ check_pengambilan_obat ()  boolean
o 5 + get g ilan_obat | T Obat
+ get_kepatuhan_bypasien () : Pemantauan_kepatuhan + get_last_obat_pasien_hasil_bypasien () : Konsultasi
+ get_kepatuhan_bykonsultasi () : Pemantauan_kepatuhan fonsultas
+ getall_kepatuhan_bypasien ()  : Pemantauan_kepatuhan " lode lonsiltas : sting
+ detail_kepatuhan_bypasien )  : Pemantauan_kepatuhan - tanggal date
. Jadwal_konsumsi
+ grafik () void = jam fime i
+ detail_kepatuhan_bykonsultas () : int T |- lonsltaske  :int G| jam_fonwims_ Time
0.1 - keterangan : string + insert_jadwal_konsumsi () void
” ) +gotla IonsutasibypadsIURIEE Tl T + get_jadwal_onsumsi_bykonsultas () : Jadwal_konsumsi
cekedd + get konsultasi () Konsultasi + get_jadwal_konsumsi_bypasien () Jadwal_konsumsi
T TSting T |+ getnsultasibypaseniONRILEEIIS + getall_jadwal_tonsumsi_bypasien () : Jadwal_konsumsi
e i + get_tanggal_konsultas ) : Konsultasi
- keterangan : String
+ wt() :void 1.1 K] Jadwal_submit
+ save() :void 1.1 11 T tg_submit _: Date
+ result () : void o 1 - jam_submit_: Time
0" 7 % insert_jadwal_submit () Void
check lab + get_jadwal_submit_bypasien () Jadwal_submit
check pemeriksaan Hinis + getall_jadwal_submit_bypasien () : Jadwal_submit
30 i + get_jadwal_submit_bylonsultasi () : Jadwal_submit
+ set() void + insert () « void
+ insert ) void + check()  boole]
+ check() boolean + get_checkab_bypasien () int o
+ get_pemeriksaan_Kinis_hasil () PemeriksaanKlinis + get_checkiab_bykonsultasi () : int o
+ get_last_pemeriksaan_Hinis_hasil_bypasien () : PemeriksaanKlinis + getall_checkiab_bypasien () : int
0.1 1.1
* check koinfelsi Jadwal_submit_jam
1. check stadium Hinis TSI O
“level cint + check() boolean Time
o 9 o] + insert () < void + getJam () Jadwal_submit_jam
+ st void + set() void + update_jam () : void
+ insert () : void + get_koinfeksi_bypasien () Get_koinfelsi
+ check()  boolean + getall_ioinfeksi_bypasen ) : Get_koinfelsi
+ get_stadium_Kinis_byKonsultasi () : check + getall_foinfelsi_bykonsultasi () : Get_koinfelsi
+ get_stadium_Kinis_bypasien () int o
+ getall_stadium_Kinis bypasien () - int
pemeriksaan lab 0
0.1 “lode plab _:int 1
. - nama plab : string
pemeriksaan Kinis, 1 _ i Woinfers
~ kode pHinis < int - stuan  :sting ~kode koinfeks < int
- nama pKinis : sting 01 - nama koinfeksi : stiing
i + insert () :void
- keterangan _: sting stadium Hinis + updstelORIEH - akonim string
+ insert () :void “Hode pHinis_:int + delete () :void - tetermngan I
+ update () : void ~ namalpHA/SRI + insert() :void
+ delete () : void - leiemnganIEEs + update () : void
P + delete () : void
+ update () :void
+ delete () :void

Gambar 2. Class Diagram
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4.3 Skenario Penggunaan Sistem
Tahap skenario penggunaan sistem hanya dilakukan pada proses — proses
yang dianggap penting. Berikut ini skenario penggunaaan sistem monitoring
terapi ARV yang telah dibuat.
4.3.1 Pengambilan Obat dan Penentuan Jadwal Konsumsi Obat
Pada bagian ini petugas melakukan pencatatan jumlah obat yang
diberikan pada pasien, menetukan banyak waktu konsumsi obat perhari
dan menentukan jadwal konsumsi obat. Form pengambilan obat
ditunjukkan oleh gambar 3 berikut:

Form Pengambilan Obat Admin C

= Informasi Pasien

kode konsultasi 3471015-001020130122

no regisrasi nasional | 3471015-0010

narma petugas Admin ©

jumlah obat yang diambil harus kurang dari stok

Form Data Obat

jurmlah obat 50

nama obat

form jumlah konsumsi obat perhari

Simpan

Gambar 3. Form Pengambilan Obat dan Penentuan Jadwal Aplikasi Server

4.3.2 Update Data Pasien
Menu Update data pasien berfungsi untuk mengunduh data jadwal

konsumsi obat, jadwal submit data, dan jadwal konsultasi berikutnya serta
data obat pasien yang sudah diset petugas pada saat pengesetan jadwal dan
pengambilan obat. Menu update pasien ditunjukkan oleh gambar 4 berikut

LarvacClient
ﬁ update / submit data i ‘
Form Update - Submit Data

anggal :

am :

o update
. submit

update data sukses.. !

Gambar 4. Update Data Pasien Aplikasi Client
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4.3.3. Alarm Konsumsi Obat

Ketika jadwal konsumsi obat pasien sesuai dengan waktu pada
smartphone pasien maka alarm pengingat konsumsi obat akan aktif dan
ditampilkan form konfirmasi mengkonsumsi obat. Jika pasien
mengkonfirmasi alarm maka akan dilakukan pencatatan waktu konsumsi
obat, pengurangan jumlah obat yang tersisa. Jika pasien membatalkan
alarm maka akan dicatat waktu pembatalan alarm sedangkan jika pasien
menunda alarm maka alarm akan kembali berbunyi sepuluh menit
komudian. Alarm konsumsi obat ditunjukkan oleh gambar 5 berikut :

alarm larva

[ =

Gambar 5. Konfirmasi Alarm Aplikasi Client

4.3.4. Alarm Submit Data

Gambar 6. Konfirmasi Alarm Submit Data Aplikasi Client

Alarm submit data akan diaktifkan jika waktu di smartphone pasien
sesuai dengan waktu konsumsi submit data pasien. Pada saat pasien
mengkonfirmasi maka dilakukan proses pengiriman data rekap waktu
konsumsi obat pasien ke server. Alarm submit ditunjukkan oleh gambar 6
diatas.

4.3.5. Pemeriksaan Submit Data Pasien
Petugas dapat melakukan pengecekan terhadap pasien yang belum
mengirimkan data rekap konsumsi obat dan mengirimkan pesan pengingat
kepada pasien untuk proses submit atau pengiriman data waktu konsumsi
obat. Form pemeriksaan data yang yang dikirim pasien ditunjukkan oleh
gambar 7 berikut :
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Info Data Submit Pasien

A Home > terapiarv > pemantuanterapi > info data submit

7

Keterangan Pasien
pasien belum submit hingga tanggal 10 tampilkan

belum submit hingga tanggal 20

daftar pasien yang belum submit data

no reg nasional nama jenis kelamin aksi

3471015-0005 pasien 5 pria

Pengiriman Pesan

isi pesan

Gambar 7. Info Data Submit Pasien Aplikasi Server

4.3.6. Pemantauan Kepatuhan Pasien

Detail Kepatuhan Pasien
A Home > pemartausnterapi > info kepatuhan pasien > detail
~  Keterangan Pasien
no registrasi nasional | 3471015-0004
nama pasien | FKS
kode konsultasi 5471015-000420130116
tanggal | jam kensultasi | 2013-01-16 | 11:38:06
kensultasi ke 1
petugas | Admin C
= Grafik berdasarkan i pasien
@ ous
Libchart diagram persentase kepatuhan pasien per konsultasi
M rPatuh (1)
M Tidak Patuh (0)
=  Grafik Semua Kepatuhan per pasien
@ o
Unchart diagram persentase semua kepatuhan per pasien
M Patun (1)
B Tidak Patuh (0)

Gambar 10. Pemantauan Kepatuhan Pasien Aplikasi Server

Petugas dapat melakukan pemantauan kepatuhan pasien dalam
mengkonsumsi obat ARV. Nilai kepatuhan dibagi menjadi patuh dan tidak
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patuh. Pasien tergolong patuh jika pasien mengkonsumsi obat sebelum
jadwal konsumsi obat berikutnya dan tidak melakukan pembatalan alarm.

4.3.7. Pemantauan CD4 dan Penentuan Kegagalan Terapi Pasien

Form Penentuan Kegagalan Terapi

A Home > KegagalanTerapi > Penentuan kegagalan

informasi parameter kegagalan!
1. perkembangan CD4

2. stadium Klinis di level 4
#  Keterangan Pasien
no registrasi nasional 3471015-0006
nama pasien 123

informasi kegagalan pasien

lini pengobatan kedua
Status gagal
Submit
= grafik informasi perkembangan CD4
Grafik Perkembangan CD4
—cas -
soo
sS40
4z0
-
co —_— /
-
°
2012-12-26 2012-12-25 2012-12-23
Tanggal
=  informasi st tadium Kiinis pasien saaf tini

Gambar 10. Pemantauan CD4 dan Menentukan Kegagalan Terapi Pasien

Pemantauan jumlah CD4 pasien digunakan sebagai parameter kegagalan
terapi ARV. Selain jumlah CD4 kegagalan terapi ARV juga dipengaruhi oleh
level stadium klinis pasien.

4.3.8. Pesan

Menu Pesan digunakan untuk memudahkan komunikasi antara petugas
klinik pengobatan Terapi ARV dengan Pasien HIV/AIDS. Menu pesan
menggunakan internet sebagai media pengiriman datanya dengan teknologi push
notification untuk mengirimkan pesan ke perangkat smartphone pasien.

Form Pesan

A Home > Pesan > tulis

Informasi Stadium Klinis data dalam form ini wajib di isi

tujuan *) semua
individu

isi pesan { semangat ya \

Gambar 11. Menu Pengiriman Pesan Aplikasi Server
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S. DISKUSI

Uji coba sistem monitoring terapi ARV ini dilakukan terhadap tiga orang pasien
HIV/AIDS. Hal ini disebabkan cukup sulit untuk mendapatkan pasien yang bersedia
melakukan uji coba terhadap sistem monitoring terapi ARV ini. Hasil uji coba yang
dilakukan pada tiga pasien HIV/AIDS, satu orang menyatakan sangat setuju bahwa
reminder waktu konsumsi obat membantu mengingatkan pasien dalam mengkonsumsi
obat ARV. Hal ini disebabkan statusnya sebagai mahasiswa tingkat akhir perguruan
tinggi negeri di Yogyakarta, yang juga aktif dalam kegiatan kampus memiliki tingkat
kesibukan yang cukup tinggi. Dua orang lainnya menyatakan setuju hal ini mereka
sebagai pekerja. Ketiga orang pasien menyatakan setuju bahwa fitur pesan dapat
memudahkan pasien berkomunikasi dengan petugas klinik pengobatan HIV/AIDS pada
saat menjalani terapi ARV.

Uji coba sistem ini juga dilakukan oleh petugas klinik pengobatan HIV/AIDS.
Dari uji coba yang dilakukan, satu orang petugas menyatakan setuju dan satu orang
lainnya menyatakan sangat setuju bahwa sistem dapat membantu memudahkan dalam
penjadwalan konsumsi obat dan penjadwalan konsultasi pasien, memudahkan dalam
pemantauan kepatuhan dan pemantauan CD4. Selain itu kedua petugas klinik
pengobatan HIV/AIDS menyatakan sangat setuju bahwa sistem dapat membantu
memudahkan komunikasi antara petugas dengan pasien dengan layanan pesan.

6. SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan sistem ini dapat membantu petugas
dalam proses pendataan hasil pemeriksaan CD4, menentukan jadwal konsumsi,
menentukan jadwal konsumsi, memudahkan komunikasi antara petugas dengan pasien
pada saat pelaksanaan terapi ARV. Selain itu sistem ini dapat membantu petugas dalam
proses pemantauan CD4 dan kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat ARV.
Sedangkan bagi pasien HIV/AIDS sistem ini dapat membantu mengingatkan pasien
dalam mengkonsumsi obat ARV untuk meningkatkan kepatuhan, memberikan
informasi jumlah obat yang tersisa dan memberikan jadwal konsultasi ke klinik
pengobatan HIV/AIDS serta memudahkan pasien untuk berkomunikasi dengan petugas
tanpa harus berkunjung ke klinik.
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